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MEDALI AGREGAT
PEROLEHAN

Asian Games sudah berlangsung 17 kali sejak pertama dilangsungkan 

medali agregat dari masing-masing negara yang selama keikutsertaan 
di Asian Games



PEROLEHAN

MEDALI AGREGAT
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27. Jordania
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31. Nepal
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21. Kuwait

22. Bahrain

23. Arab Saudi
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25. Irak

26. Sri Lanka
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TUAN RUMAH

ASIAN GAMES I - XVII
Pesta olahraga bangsa-bangsa Asia digelar 
empat tahun sekali dan telah berlangsung 17 
edisi. Thailand tercatat sebagai negara tuan 
rumah terbanyak (4 kali), diikuti Korea Selatan 
(3), Jepang, China, India (2), dan Indonesia, Fili-
pina, Qatar, Iran (1).

Ada 13 kota dari 9 negara yang jadi tuan rumah 
Asian Games. Bangkok (Thailand) terbanyak (4 
kali). Sedangkan Korea Selatan selalu bedakan 
kota tuan rumah mereka: Seoul (1986), Busan 
(2002), dan Incheon (2014).

AG III (1958) TOKYO, JEPANG

24 Mei - 1 Juni 1958

1.820 atlet dari 20 negara

13 cabang olahraga

372 jumlah
medali

AG XII (1994) HIROSHIMA, JEPANG

2 - 16 Oktober 1994

6.828 atlet dari 42 negara

34 cabang olahraga

1.097 jumlah
medali

20 September - 5 Oktober 1986

4.839 atlet dari 27 negara

24 cabang olahraga

848 jumlah
medali

9 - 20 Oktober 1970

2.400 atlet dari 18 negara

15 cabang olahraga

423 jumlah
medali

9 - 20 Desember 1966

1.945 atlet dari 18 negara

14 cabang olahraga

460  jumlah
medali

9 - 20 Desember 1998

6.554 atlet dari 41 negara

36 cabang olahraga

1.225  jumlah
medali

AG IX (1982) NEW DELHI, INDIA

19 November - 4 Desember 1982

4595 atlet dari 33 negara

21 cabang olahraga

614  jumlah
medali

AG IV (1962) JAKARTA, INDONESIA

24 Agustus -  4 September 1962

1.460 atlet dari 17 negara

13 cabang olahraga

372  jumlah
medali

AG I (1951) NEW DELHI, INDIA

4 - 11 Maret 1951

491 atlet dari 11 negara

6 cabang olahraga

169  jumlah
medali

AG II (1954) MANILA, FILIPINA

1 - 9 Mei 1954

970 atlet dari 19 negara

8 cabang olahraga

229  jumlah
medali

AG XI (1990) BEIJING, CHINA

22 September - 7 Oktober 1990

6.122 atlet dari 36 negara

27 cabang olahraga

976  jumlah
medali

AG XV (2006) DOHA, QATAR

22 September - 7 Oktober 1990

9.520 atlet dari 45 negara

39 cabang olahraga

1.393  jumlah
medali

1 - 16 September 1974

3.010 atlet dari 25 negara

18 cabang olahraga

609  jumlah
medali

AG VIII (1978) BANGKOK, THAILAND AG VI (1970) BANGKOK, THAILAND AG V (1966) BANGKOK, THAILAND

9 - 20 Desember 1978

3.842 atlet dari 25 negara

21 cabang olahraga

626     jumlah
medali

AG XIV (2002) BUSAN, KORA SELATAN

29 September - 14 Oktober 2002

7.711 atlet dari 44 negara

38 cabang olahraga

1.350 jumlah
medali

AG XVII (2014) INCHEON, KOREA SELATAN

19 September - 4 Oktober 2014
9.501 atlet dari 45 negara
36 cabang olahraga

1.454 jumlah
medali

AG X (1986) SEOUL, KOREA SELATAN

AG XVI (2010) GUANGZHOU, CHINA

12 - 27 November 2010

9.704 atlet dari 45 negara

42 cabang olahraga

1.577  jumlah
medali

AG XIII (1998) BANGKOK, THAILAND

AG VII (1974) TEHERAN, IRAN
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Maskot Asian Games 
baru diperkenalkan mulai AG 
IX (1982) di New Delhi, India

TAHUKAH KAMU?

APPU
AG IX 1982
Maskot pertama Asian Games. Gajah 
Asia ini disebut sebagai perwakilan
dari kesetiaan, kebijaksanaan, dan 
kekuatan. Appu memakai bindi di
dahinya, seperti wanita India,
yang merupakan lambang dari
OCA (Komite Olimpiade Asia)

HODORI
AG X 1986
Binatang harimau dipilih karena erat 
hubungannya dengan kebudayaan asli 
Korea Selatan. Hodori memakai topi khas 
petani dengan latar belakang huruf S untuk 
Seoul serta mengalungkan sebuah medali

PANPAN
AG XI 1990
Panda merupakan binatang khas China. 
Panpan yang memegang medali di tangan 
kiri dan acungkan jempol kanan merupakan 
cerminan dari semangat, persahabatan,
dan perdamaian

POPPO
& COCCU
AG XII 1994
Poppo dan Coccu adalah dua 
ekor burung merpati. Burung
ini melambangkan perdamaian
di Asia

CHAIYO
AG XIII 1998
Gajah merupakan binatang khas
Thailand serta melambangkan kesucian 
dan kekuatan. Sedangkan Chaiyo berarti 
keharmonisan, sukacita, kesuksesan,
dan kebahagiaan

ORYX
AG XV 2006
Oryx adalah binatang khas di daerah 
gurun Timur Tengah (sejenis antelop 
ukuran sedang dengan dua tanduk 
sangat panjang), Oryx melambangkan 
perdamaian, komitmen dan
persahabatan

BARAME, CHUMURO,
&VICHUAN
AG XVII 2014
Tiga singa laut dalam bahasa Korea berarti 
angin, tarian, dan cahaya melambangkan 
perdamaian antara Korea Selatan dan 
Korea Utara di masa mendatang

A XIANG, A HE,
A RU, A YI &
LE YANGYANG
AG XVI 2010

Dalam karakter China, empat 
domba kecil dan satu domba besar 
melambangkan harmoni, berkah, 
kesuksesan, dan kebahagiaan

DURIA
AG XIV 2002
Duria berbentuk burung Camar. 
karena banyaknya burung yang berlalu 
lintas di Busan. Nama Duria diambil dari 
Durative dan Asia bahasa Korea yang 
artinya Kamu dan Kita bersama-sama, 
melambangkan persatuan antara 
negara-negara peserta
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Pertama kalinya diikuti negara-negara peca-
han Uni Soviet (Kazakhstan, Kirgizstan, Tajiki-
stan, Turkmenistan, Uzbekistan), Irak absen 
karena Perang Teluk, dan Korea
Utara tidak berpartisipasi karena
pertimbangan politik
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GAMES
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VII

Keikutsertaan
terakhir Israel
di Asian Games

(1974)

Dibalik kesuksesan Asian Games (AG) I - XVII,
ada sejumlah fakta-fakta menarik
yang mewarnai setiap gelaran
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Prestasi Indonesia di Asian Games terbaik
ada di tahun 1962.

Cabang olahraga peraih medali 
emas terbanyak Indonesia di Asian 
Games adalah Bulutangkis.

Indonesia meraih peringkat kedua 
setelah Jepang dengan 21 medali emas, 
26 perak dan 30 perunggu.

EMAS PERTAMA
INDONESIA

Peraih medali emas pertama 
Asian Games adalah tim beregu 
putri bulutangkis dengan atlit 
Minarni, Retno Kustijah, Corry 
Kawilarang, Happy Herowaty 
dan Goei Kiok Nio.

LEGENDA-LEGENDA
 DI ASIAN GAMES

Badminton
Minarni Soedaryanto (1944-2003)
3 medali emas
Asian Games 1962

Liem Swie King (1956-sekarang)
1 medali emas 
Asian Games 1978

Atletik
Mohamad Sarengat (1939-2014)
2 medali emas
Asian Games 1962

Sepeda
Hendrik Brocks (1942-sekarang)

2 medali emas
Asian Games 1962

Tenis
Lita Liem Soegiarto (1946-sekarang)

1 medali emas
Asian Games 1974

Loncat Indah 3 Meter
Lanny Gumulya

1 medali emas
Asian Games 1962
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Asian Games adalah tim beregu 
putri bulutangkis dengan atlit 
Minarni, Retno Kustijah, Corry 
Kawilarang, Happy Herowaty 
dan Goei Kiok Nio.

LEGENDA-LEGENDA
 DI ASIAN GAMES

Badminton
Minarni Soedaryanto (1944-2003)
3 medali emas
Asian Games 1962

Liem Swie King (1956-sekarang)
1 medali emas 
Asian Games 1978

Atletik
Mohamad Sarengat (1939-2014)
2 medali emas
Asian Games 1962

Sepeda
Hendrik Brocks (1942-sekarang)

2 medali emas
Asian Games 1962

Tenis
Lita Liem Soegiarto (1946-sekarang)

1 medali emas
Asian Games 1974

Loncat Indah 3 Meter
Lanny Gumulya

1 medali emas
Asian Games 1962
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ASIAN GAMES 2018

JAKARTA-PALEMBANG
Pada tahun 2014, Dewan Olimpiade Asia atau OCA secara resmi 
menunjuk Indonesia sebagai tuan rumah dan Jakarta-Palembang sebagai 
tempat penyelenggaraan.

Sebagai langkah awal, 28 Juli 2016, Indonesia memamerkan Logo dan 
Maskot Asian Games dengan tema Energy of Asia. Tema tersebut 

Dalam Asian Games kali ini, terdapat 45 negara yang menjadi peserta dan 
40 cabang olahraga (cabor) yang dipertandingkan dan 10 cabor diantaranya 
tergolong baru. Untuk menunjang kesuksesan acara, Jakarta – Palembang 
sebagai kota penyelenggara telah mempersolek diri dengan venue-venue 
tempat pertandingan yang modern dan infrastruktur-infrastruktur 
yang memadai.
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Sebelumnya, Hanoi ditunjuk 
oleh Dewan Olimpiade Asia 
(OCA), untuk menjadi tuan 
rumah Asian Games 
ke XVIII

Maret 2014, 
kekhawatiran pun menjadi kenyataan 
ketika masyarakat Vietnam menolak 
rencana menyelenggarakan 
Asian Games

Alasannya dipicu karena 
estimasi biaya membengkak, 
dari 150 juta Dollar Amerika
menjadi 240 juta Dollar Amerika. 
Serta kondisi ekonomi yang 
kurang baik dan kurangnya fasilitas 
olahraga yang memadai

Pada tanggal 17 April 2014,
Perdana Menteri Vietnam 
Nguyen Tan Dung resmi 
mengumumkan penarikan 
Hanoi sebagai tuan rumah

Selanjutnya, OCA 
mengumumkan Indonesia,
China, dan Uni Emirat Arab 
menjadi kandidat tuan rumah 
Asian Games XVIII

Tanggal 25 Juli 2014,
OCA menunjuk Jakarta sebagai
tuan rumah Asian Games 2018 
dan Palembang sebagai 
tuan rumah pendukung

Pada tanggal 25 Juli 2014, 
Indonesia menandatangani kontrak
dan ditunjuk secara simbolis sebagai 
tuan rumah pada upacara penutupan 
Asian Games 2014 di Incheon

Tahun 2018 dipilih karena
Indonesia akan memasuki tahun
pemilu pada 2019

CERITA INDONESIA 
MENJADI TUAN RUMAH

ASIAN GAMES 2018
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LOGO DAN MASKOT 

Konsep desain Logo Asian Games 2018 
terinspirasi dari Stadion Gelora Bung Karno 
dan tema Energi Asia.

Arti dari Energi Asia
Meningkatkan dan memperkuat 
persahabatan antara negara-negara 
di Asia serta menampilkan semangat 
persatuan dan prestasi olahraga Asia

Didasarkan pada bentuk 
stadion Gelora Bung Karno, 
dengan delapan jalur yang 
mengarah ke stadion dan lambang
 Asian Games sinar matahari di tengah. 
Busur warna warni menggambarkan sifat 
multi budaya Asia dan Indonesia

BHIN BHIN

ATUNG 

KAKA 

ASIAN GAMES 2018

Rusa Bawean (Hyelaphus kuhlii)
Melambangkan kecepatan

Atung memakai sarung dengan 
motif batik tumpal dari Jakarta

Badak Bercula Satu 
(Rhinoceros Sondaicus)
Melambangkan 
kekuatan

Kaka mengenakan 
motif pakaian 
Palembang 
dengan pola 
bunga

Cendrawasih (Paradisaea apoda)
Melambangkan strategi 

Bhin Bhin memakai rompi 
dengan motif Asmat yang 
berasal dari Papua
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DI ASIAN GAMES 2018

Terdapat 45 Negara yang tampil di Asian Games 2018

NEGARA PESERTA DAN
CABANG OLAHRAGA 

YANG 

DIPERTANDINGKAN40

10 CABANG OLAHRAGA TERBARU

Rollersport
Bridge 

Basket 3x3

Jet Ski

Pencak Silat

Jiu Jitsu
Sambo

Kurash 

Paralayang 

PPanjat Tebing

CABANG 

OLAHRAGA

Macau

Palestine

IndiaHong Kong

South KoreaNorth Korea
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DI ASIAN GAMES 2018

INFRASTRUKTUR YANG TERSEDIA
RUSUNAWA KEMAYORAN

LRT PALEMBANG

LRT JAKARTA

WISMA ATLET 

TOL

Rusunawa Jakabaring

Terdapat 10 tower 

Jalur LRT sepanjang 5,8 km

Jalur LRT sepanjang 25 km 
dari Bandara Internasional 

Sultan Mahmud Badaruddin II
dan Kompleks Olahraga Jakabaring

Terdiri dari 7. 425 unit kamar

Daya tampung 22. 278 atlet

Jalan tol Palembang – Indralaya 

Tol Trans Sumatera: 

Terdapat 5 rusunawa 
sebagai wisma atlet

Terdiri dari 64 unit kamar

Menampung 640 atlet
peserta Asian Games 

4 STASIUN
Pegangsaan, Jakarta Pusat

Britama Sport Hall, Jakarta Utara
Pusat Olahraga Berkuda, Pulomas

Velodrome, Rawamangun
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Kemayoran �
Jakarta International Expo

Monumen Nasional (Monas)

Equestrian
a.� Jumping
b.� Dressage 
c.� Marathon 

Volley Ball 
– Indoor 

Sport 
Climbing

Basket Ball 
3x3

Judo 

Kabaddi

Karate 

Marathon Swimming

Bowling Cycling - Track

Sailing

Kurash

Wrestling

Wushu 

Gelora Bung Karno JakartaArchery

Football

Volley Ball
- Indoor

BadmintonHockey

Rugby

Taman Impian Jaya AncolPulomas
Football 

Cycling 
– Track

Basket Ball 5x5

Pencak Silat

Golf 

VENUE-VENUE 

JAKARTA

Asian Games 2018
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JAKABARING - PALEMBANG

BSD - TANGERANG

SENTUL - BOGOR

Handball 

Baseball 

Cricket Volleyball 
– Beach 

Modern 
Pentathlon 

Triathlon

Canoe/ Kayak

Volley Ball 
– Indoor 

Basket Ball 
(preliminary)

Handball 

Cycling – MTB 

Football 

Football 

Rowing 

Boxing

Fencing

Gymnastic 

BANDUNG 

Golf

Sepaktakraw 

Jujitsu 

Squash 

Table Tennis 

Taekwondo 

Cycling – Road 

VENUE-VENUE 

sumse l , JAWA BARAT d an banten

Asian Games 2018

BEKASI
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DAFTAR PUSTAKA PENUTUP

  INASGOC
Indonesia Asian Games 2018 Organizing Commitee
https://asiangames2018.id

  OCASIA
Olympic Council of Asia
https://ocasia.org

Pepatah mengatakan “Tidak ada gading yang tak retak”. 
Pepatah ini menunjukkan kepada kita bahwa 
kesempurnaan hanya milik Tuhan Yang Maha Esa. Begitu 
pula dengan buku infografis Energi Asia, yang ada di 
hadapan Anda. 

Walau kami sudah berusaha yang terbaik untuk 
menampilkan seluruh data, gambar, dan informasi secara 
benar dan akurat, namun bukan tidak mungkin terjadi 
kesalahan dalam pembuatan buku ini. Oleh karena itulah, 
saran dan kritik kami harapkan dari seluruh pemangku 
kepentingan terkait pelaksanaan Asian Games 2018. 

Selain itu ucapan terimakasih juga kami sampaikan kepada 
seluruh pihak yang membantu pembuatan buku ini. Tanpa 
bisa menyebut satu-persatu, kami berharap kerjasama 
yang terjalin selama ini bisa terus berjalan tanpa 
hambatan satupun. 

Kami juga berharap seluruh penyelenggaraan Asian 
Games 2018 bisa sukses dan berjalan dengan baik. 

Terimakasih.
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